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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan ini di maksudkan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

yang diajukan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Hasil belajar kursus yang diperoleh lulusan, selama 

mengikuti kegiatan kursus tata rias rambut dan wajah di lembaga 

kursus Rudy Hadisuwarno? 

 Penulis menyimpulkan beberapa dampak dari hasil belajar kursus, di 

lihat dari aspek kognitif, afektif dan konatifnya. Di antaranya, para lulusan 

kursus Rudy Haddy Suwarno (RHO) mampu menyerap materi yang telah 

disampaikan ketika mengikuti kursus tata rias rambut dan wajah, mampu 

memahami materi kursus yang telah disampaikan hingga mengetahui fungsi 

secara keseluruhan produk dan alat kecantikan. Terjadinya perubahan sikap 

pada lulusan yang lebih dominan pada dimensi kepercayaan diri dan motivasi 

berwirausaha, serta memiliki keterampilan yang lebih menunjang terhadap 

sikap kewirausahaan.  

Hasil belajar tersebut, di peroleh dari berbagai metode dan strategi 

belajar yang di lakukan oleh lembaga kursus RHO. Diantaranya, penyampaian 

materi yang simpel, sehingga lebih mudah dicerna atau diserap; kondisi 

belajar yang serius “tetapi santai”, sebagai pendekatan kekeluargaan agar tidak 

terasa jenuh pada saat pembelajaran; persentase penyampaian materi yang 

lebih fokus pada keterampilan, yaitu 70% praktek dan 30% teori; studi 
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banding kesalon-salon binaan RHO, sebagai bentuk pembelajaran yang lebih 

experience; penyampaian teori kewirausahaan yang relevan dengan situasi dan 

kondisi pasar, sehingga perencanaan wirausaha dapat dipelajari lebih dini; 

evaluasi pembelajaran yang teruji, baik dilaksanakan oleh lembaga cabang 

kursus maupun pusat. Dari hasi analisis SWOT, dapat disimpulkan bahwa hal 

yang paling penting para wirausahawan. Diantaranya, pemanfaatan teknologi 

dan lahan yang tersedia; perlunya peningkatan kualitas management 

keuangan; mampu membuka cabang dengan ciri khas produk dan pelayanan 

yang berbeda, sehingga kaya akan diferendsiasi produk sebagai salah satu 

strategi pemasaran; melakukan optimalisasi promosi produk melalui berbagai 

media; peningkatan pelayanan melalui sevice plus seperti free drink, 

konsultasi, diskon dll; mencari subsitusi produk yang dianggap mahal, agar 

pembiayaan lebih efisien; peningkatan disiplin wirausahawan; sebagai strategi 

usaha, perlu membuka usaha lain dilokasi pelayanan seperti toko peralatan 

kecantikan/perawatan; pulsa; wartel dll. 

2. Bagaimana Pemanfaatan hasil belajar kursus keterampilan tata rias 

rambut dan wajah oleh lulusan dalam meningkatkan kemampuan 

berwirausaha ? 

Pemanfaatan hasil kursus, telah dilakukan oleh para lulusan, sebagai 

bentuk aplikasi dari hasil belajar kursus. Kemampuan memanfaatkan atau 

mendayagunakan hasil kursus tersebut, disebabkan para lulusan memiliki 

motivasi dan minat yang kuat terhadap bentuk wirausaha (salon) yang 

digelutinya. Kreatifitas yang tinggi disertai dengan strategi pengembangan dan 
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pelayanan kepada konsumen, sebagai salah satu kunci kesuksesan 

wirausahawan.  

Jika di simpulkan, pemanfaatan hasil belajar dalam meningkatkan 

kewirausahaan yang dilakukan oleh para lulusan dilakukan dengan berbagai 

upaya. Diantaranya membangun keyakinan kepada para pelanggan, dengan 

menanamkan kejujuran terhadap transaksi produk dan layanan jasa; tidak pelit 

mengeluarkan biaya tambahan untuk memikat hati para pelanggan, seperti 

memberikan hadiah, minuman dingin gratis dan lainnya; tidak mengubah-

ubah waktu kerja dan layanan; fleksibel dan beradaptasi dengan kondisi yang 

ada; dapat bergaul dengan siapapun; tidak memihak kepada siapapun dan mau 

membantu/berteman dengan siapapun; menyiapkan tempat usaha yang 

menarik, seperti strategi akses transportasi ataupun warna warni agar terlihat 

mencolok dan memiliki kesan wah, pelanggan akan merasa tertarik untuk 

merasakan pelayanannya; Citra (image) dibangun melalui pelayanan dan sikap 

yang ramah pada konsumen; sebagian keuntungan disimpan untuk 

mengembangkan kegiatan perdagangan dan menghadapi kemungkinan apa 

pun yang terjadi di luar dugaan, sebagian digunakan untuk modal kerja dan 

kreatif dalam menemukan produk atau hal-hal baru, baik hasil modifikasi 

maupun kreatifitas baru (tidak pernah ada sebelumnya). 

3. Bagaimana Kadar kewirausahaan lulusan setelah mengikuti kursus 

keterampilan tata rias rambut dan wajah di lembaga Kursus Rudy 

Hadisuwarno ?  
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Adapun kadar atau sikap dari seorang wirausahawan dapat di lihat dari 

aspek : Percaya Diri, Berorientasi pada Tugas dan hasil, Berani mengambil 

Resiko, Kepemimpinan, Keorisinilan, dan Berorientasi pada Masa Depan. 

Seluruh responden memiliki kepercayaan diri yang tinggi, dimana mereka 

berusaha seoptimal mungkin untuk menciptakan lapangan pekerjaan yang 

tepat. Kepercayaan diri untuk membuka lapangan pekerjaan dan kemampuan 

memberikan pelayanan kepada konsumen, merupakan hal yang telah dicita-

citakan sebelumnya. Watak yang muncul pada diri mereka adalah keteguhan, 

ketidakketergantungan, dan optimis. Sikap percaya diri mereka tanamkan 

ketika sebelum mengikuti kursus, selalu optimis bahwa dengan mengikuti 

kursus tersebut akan memperoleh kesuksesan dan kemandirian, meyakini 

kemampuan skill yang mereka miliki sebagai modal besar untuk 

berwirausaha. Seluruh responden memiliki keberhasilan pencapaian tugas 

yang baik yang ditentukan pula oleh motivasi berprestasi, berorientasi pada 

keuntungan, kekuatan dan ketabahan, kerja keras, energik, serta berinisiatif. 

Seluruh responden tidak memikirkan prestise terlebih dahulu dan prestasi 

kemudian, tetapi memikirkan prestasi terlebih dahulu kemudian prestisi. 

Namun hanya sebagian responden yang memiliki mental dan kesiapan untuk 

selalu mengahadapi tantangan, seperti persaingan, harga turun naik, barang 

tidak laku dan sebagainya. Namun semua tantangan itu harus dihadapi dengan 

penuh perhitungan. Jika perhitungan sudah matang, membuat pertimbangan 

dari segala macam segi, maka berjalanlah terus dengan tidak lupa berlindung 

kepada-Nya.   
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Sebagian responden memiliki jiwa kepemimpinan yang demokratis, 

menerima semua saran dari bawahannya dan memberikan kepercayaan 

sebesar-besarnya kepada bawahannya. Seluruh Responden memiliki ide-ide 

yang kreatif. Hal ini dapat dilihat dari perencanaan strategi promosi, strategi 

pelayanan yang sengaja mereka buat agar merasa lebih berbeda dari yang lain, 

walaupun masih banyak kekurangan-kekurangan. Seluruh Responden 

memiliki perencanaan wirausaha yang matang, dengan analisis perencanaan 

kedepan, melihat tantangan-tantangan, menyiapkan prisai dari tantangan 

tersebut. Seluruh Responden memiliki prespektif visi kedepan, apa yang 

hendak dilakukan, apa yang ingin dicapai. Sebab sebuah usaha bukan 

didirikan untuk sementara, tetapi untuk selamanya. Untuk menghadapi 

pandangan jauh ke depan, selalu menyusun perencanaan dan strategi yang 

matang, agar jelas langkah-langkah yang akan dilaksanakan, walaupun 

terkadang strategi atau perencanaan tersebut tidak terlaksana.   

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan dari hasil penelitian di temukan bahwa lulusan Rudy 

Hadisuwarno ternyata memiliki jiwa wirausaha yang tinggi dan telah mampu 

memanfaatakan hasil belajar kursusnya dalam meningkatkan kemampuan 

berwirausaha dalam bidang tata rias rambut dan wajah. Atas dasar temuan 

tersebut maka disusun beberapa rekomendasi untuk berbagai pihak, yakni : 
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1. Bagi Pihak Penyelenggara Kursus Tata Rias Rambut dan Wajah 

Rudy Hadisuwarno, Bandung. 

Secara faktual program kursus telah cukup membantu dalam upaya 

meningkatkan kemampuan berwirausaha lulusannya. Namun untuk lebih 

mengoptimalisasikan hasil belajar kursus dalam upaya meningkatkan 

kemampuan berwirausaha, perlu meningkatkan materi kewirausahaan didalam 

proses belajar kursus, pembelajaran antara kelas teori dan kelas praktek dapat 

dilakukan lebih seimbang, diperlukannya monitoring khusus bagi para lulusan 

kursus sebagai salah satu bentuk tindak lanjut untuk mengetahui manfaat dari 

penyelenggaraan kursus, serta diperlukannya tempat khusus untuk melakukan 

magang kewirausahaan dalam meningkatkan pembelajaran yang telah 

diperoleh lulusan sebagai hasil belajar kursus. 

2. Bagi Lulusan Kursus  

Agar lebih dapat memanfaatkan hasil belajar kursus tata rias rambut 

dan wajah, diperlukan peningkatan dan pengembangan kemampuan serta 

kreatifitasnya melalui upaya belajar dan  berusaha agar jauh lebih baik dari 

pada sebelumnya, serta adanya peningkatan jiwa kewirausahaan, dan yang 

perlu diperhatikan oleh para lulusan kursus, yaitu strategi pemasaran 

(promosi) dan pengelolaan keuangan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus yang menekankan pada pemanfaatan  hasil belajar kursus 

dalam meningkatkan kemampuan berwirausaha. Penulis menyadari bahwa 
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penelitian ini banyak memiliki keterbatasan-keterbatasan yang belum mampu 

mengungkap secara menyeluruh dan mendalam, melalui kesempatan ini 

penulis menyarankan kepada peminat dan peneliti berikutnya untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan sasaran penelitian yang lebih 

banyak, dengan pendekatan dan metode yang lain, sehingga diharapkan dapat 

menguak hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam. 

Demikian beberapa saran yang penulis sampaikan, maksud dari saran 

ini merupakan masukan-masukan penulis sebagai peneliti. Apabila ada kata-

kata yang kurang berkenan, penulis menghaturkan permohonan maaf yang 

sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang terkait. 


